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ABSTRACT 
 This study aimed to analyze factors affecting lowland rice production in Uetoli village of 
Ampana Tete sub-district. This village is one of the centers of rice production in Tojo Una-Una 
district. Population of this study was lowland rice farmers in Uetoli village within which 34 
respondents were selected.  Data collected was analyzed using the Cobb-Douglas production 
function analysis. The results of the study indicated that those variables such as land area (X1), 
number of seeds (X2), urea fertilizer (X3), phonska fertilizer (X4), and labor (X5) were 
simultaneously affected the rice production with F-counted value was 58.53 larger than the F-table 
(3.76) at 1% significance level (α) and R2 value was 0.955 indicating that 95.5% of variation in the 
rice production (Y) can be described by these variables. The coefficient regression was 0.429 for 
the land area (X1), 0.217 for the number of seeds (X2), 0.169 for the amount of urea fertilizer (X3), 
0.163 for phonska fertilizer (X4), and 0.155 for the labor (X5). 
 
Keywords : Cobb-Douglas Production Function, Lowland Rice, and Regression. 
ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi padi 
sawah di Desa Uetoli Kecamatan Ampana Tete. Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Uetoli 
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo Una-una dengan pertimbangan bahwa desa tersebut 
merupakan salah satu penghasil beras. Populasi dalam penelitian ini adalah petani padi sawah di 
Desa Uetoli dengan jumlah responden 34 orang petani dengan model yang digunakan adalah  
analisis variabel fungsi produksi Cobb-Douglas. Hasil penelitian yang diperoleh Variabel Luas 
lahan (X1), Benih(X2), pupuk urea(X3), pupuk ponskha(X4), Tenaga kerja(X5), dengan nilai F-
hitung sebesar (58,528) > F-tabel (3,76) signifikan pada   α = 1%. Berpengaruh terhadap 
peningkatan produksi dengan nilai R analisis berpengaruh terhadap peningkatan produksi dengan 
nilai R² sebesar 0,955 menunjukan 95,5% variasi produksi padi sawah  (Y) dapat dijelaskan oleh 
variable Luas Lahan (X1), Benih(X2), pupuk urea(X3), pupuk ponskha(X4), Tenaga kerja(X5). 
Koefisien regresi/ elastisias luas lahan (X1) = 0,429, jumlah benih (X2) = 0,217, jumlah pupuk 
urea(X3) = 0,169, pupuk ponskha(X4) = 0,163, Tenaga kerja(X5) = 0,155. 
 








 Negara Indonesia adalah Negara 
agraris yang sebagian besar penduduknya 
bermata pencaharian sebagai petani (Maat, 
2016; Yolanda, Sumarni, & Murti, 2018) 
Pembangunan pertanian memegang peranan 
penting dalam menunjang pelaksanaan 
pembangunan nasional karena merupakan 
sektor yang mampu menyediakan 
kebutuhan pangan nasional, penyumbang 
devisa Negara dari sektor non migas dan 
penyedia lapangan kerja (Selin, 2016 & 
Soekartawi, 2010) 
Menurut Makarim dkk, (2000) 
dalam Rochayati (2011)  bahwa belum 
optimalnya produktivitas padi di lahan 
sawah, antara lain disebabkan oleh 
rendahnya efisiensi pemupukan, kadar 
unsur mikro, sifat fisik tanah kurang 
optimal, penggunaan benih kurang bermutu, 
varietas yang dipilih kurang adaptif, belum 
efektifnya pengendalian hama penyakit, dan 
pengendalian gulma kurang optimal. 
Selain belum optimalnya produktivitas 
padi yang dihasilkan (Bashir & Yuliana, 
2019; Tuong, Bouman, & Mortimer, 2005) 
tantangan dalam usahatani padi adalah 
sumber daya alam terus menurun sehingga 
perlu diupayakan untuk menjaga 
kelestariannya agar usahatani padi dapat 
berkelanjutan, maka teknologi yang  di 
terapkan harus memperhatikan faktor 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial 
sehingga agribisnis padi dapat terlanjutkan 
(Pujiharti dkk, 2008). 
Sektor pertanian merupakan tumpuan 
kehidupan perekonomian di Kecamatan 
Ampana Tete pada umumnya. 
Pembangunan disektor pertanian masih 
merupakan hal yang penting dalam 
mendukung pembangunan ekonomi pada 
sektor yang lain (BPS Kabupaten Tojo Una-
Una, 2017). 
Kecamatan Ampana Tete merupakan 
salah satu dari 12 Kecamatan yang berada 
di Kabupaten Tojo Una-Una, yang 
diresmikan pada tahun 2005 setelah 
sebelumnya bergabung dengan Kabupaten 
Poso. Luas Wilayah Kabupaten Tojo Una-
Una 5.721,51 km2 sehingga ketinggian 
wilayah pada umumnya berada diatas 500 
meter dari permukaan laut. Dengan kondisi 
daratan 5.721 km2 Desa Uetoli merupakan 
salah satu desa penghasil beras di 
Kecamatan Ampana Tete dengan jumlah 
penduduk 1.590 orang terdiri dari 409 orang 
laki-laki dan 805 orang wanita dan luas 
areal sawah 850 Ha (BPS Kecamatan 
Ampana kota, 2017). 
 Perkembangan luas panen, produksi 
dan produktivitas padi sawah Kecamatan 
Ampana Tete pada tahun 2018 jumlah 
produksi padi sawah 1.199 ton dengan luas 
panen 250 ha dengan produktivitas sebesar 
4,79 ton/ha (BPS Kabupaten Tojo Una-Una 
2016). Menurut Asnawi R (2013), Masalah 
utama yang terjadi pada usahatani padi 
sawah adalah produktivitas yang rendah, 
(Omofonmwan & Kadiri, 2007; Yang & 
Zhang, 2010) yang diduga disebabkan oleh 
minimnya penerapan teknologi budidaya 
yang telah direkomendasikan seperti 
penggunaan benih dan pupuk, faktor 
lingkungan, dan kondisi sosial ekonomi dan 
kelembagaan petani.  
Suryana et al., (2009) mengungkapkan 
bahwa beberapa permasalahan yang 
berkaitan dengan usahatani padi sawah 
antara lain : (a) kepemilikan lahan usahatani 
yang relatif kecil dan tersebar dan bahkan 
cenderung mengecil karena adanya proses 
fragmentasi lahan sebagai akibat dari 
sistem/pola warisan, (b) terjadinya alih 
fungsi lahan sawah untuk penggunaan 
lainnya sebagai akibat perkembangan 
perekonomian daerah baik untuk pariwisata, 
perumahan maupun sektor lainnya, (c) 
keterbatasan debit air irigasi pada beberapa 
wilayah, terutama pada musim kemarau 
yang disebabkan oleh persaingan dalam 
penggunaan air irigasi, (d) keterbatasan 
tenaga kerja terutama pada saat panen raya, 
sehingga kebutuhan tenaga kerja umumnya 
berasal dari luar  (e) keterbatasan modal 
usahatani. 
Desa Uetoli Kecamatan Ampana 
Tete Kabupaten Tojo Una-Una merupakan 
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salah satu wilayah yang memiliki potensi 
lahan pertanian yang cukup baik dalam 
pengembangan tanaman pangan, salah satu 
komoditas yang baik untuk dkembangkan 
adalah tanaman padi sawah, dimana 
tanaman padi sawah merupakan tanaman 
yang sangat strategis untuk dikembangkan. 
Dalam mengembangkan tanaman padi 
sawah mmbutuhkan input produksi          
yang dalam pemenuhannya disesuaikan      
dengan kebutuhan tanaman padi sawah. 
Sehubungan hal tersebut untuk lebih 
meningkatkan produksi padi sawah maka 
peneliti tertarik untuk meneliti faktor 
produksi yang mempengaruhi produksi padi 
sawah di Desa Uetoli Kecamatan Ampana 
Tete. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif yang memberikan gambaran 
tentang fakta-fakta yang diperoleh 
dilapangan. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi langsung dilapangan. 
Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (purpossive) yaitu di Desa Uetoli 
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten Tojo 
Una-Una dengan didasarkan atas pertimbangan 
bahwa Desa Uetoli merupakan salah satu 
penghasil produksi padi sawah dan 
memiliki luas lahan pertanian cukup baik 
untuk dikembangkan.  Penelitian ini 
dilaksanakan mulai bulan Maret 2018 
sampai dengan  Juni 2018. 
Populasi adalah keseluruhan obyek 
yang diteliti, sedangkan sampel adalah 
merupakan bagian dari populasi yang ingin 
diteliti(Banerjee & Chaudhury, 2010; 
Kazerooni, 2001) Populasi diartikan sebagai 
keseluruhan objek yang menjadi sasaran 
penelitian, sedangkan sampel diartikan 
sebagai bagian dari populasi yang menjadi 
objek penelitian(Petit, 2013; Ruppert, 2011) 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
petani padi sawah di Desa Uetoli 
Kecamatan Ampana Tete yang 169 orang, 
dengan rincian masing-masing sebanyak 88 
orang petani yang menggunakan benih padi 
Superwin dan 81 orang petani yang 
menggunakan benih padi lainnya. 
Data yang  digunakan dalam 
penelitian ini berdasarkan sumbernya yaitu 
data primer melalui wawancara dan 
pengisian kuesioner dengan responden 
(Jäntti, Heinävaara, Helander, Sarkeala, & 
Malila, 2017; Palmieri, 2017).sementara 
data sekunder diperoleh dari instansi terkait 
dan literatur penunjang yang terkait dengan 
penelitian. Teknik pengumpulan data : 
1. Observasi (pengamatan) mengadakan 
pengamatan langsung kejadian-kejadian 
yang berhubungan objek penelitian, 
seperti aktivitas responden dan sarana 
prasarana responden. 
2. Kuisioner (daftar pertanyaan tertulis), 
pertanyaan tertulis yang langsung 
ditujukan kepada responden khususnya 
yang berhubungan dengan variabel-
variabel pengamatan dalam penelitian 
ini. 
3. Interview (wawancara), wawancara 
langsung dengan responden dan pihak-
pihak terkait mengenai hal-hal yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
4. Dokumentasi, dokumentasi yang diambil 
berupa gambar aktivitas responden di 
lapangan dan saat wawancara 
berlangsung. 
Teknik Observasi. Menurut  Nasir  (2003) 
bahwa pengumpulan data dengan observasi 
langsung atau dengan pengamatan langsung 
adalah pengambilan data secara langsung 
dengan mata tanpa menggunakan pertolongan 
alat bantu standar untuk keperluan        
tersebut.Lebih lanjut Sugiyono (2005), 
mengemukakan bahwa teknik pengumpulan 
data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 
dan bila responden yang diamati tidak 
terialu besar. 
Observasi adalah dengan melakukan 
pengamatan langsung keadaan objek 
lapangan, yaitu seberapa besar produksi 
usahatani padi sawah yang menggunakan 




Wawancara. Teknik pengumpulan data 
dengan cara wawancara merupakan satu 
teknik pengumpulan data dan informasi untuk 
mendapatkan data yang akurat dan dianggap 
representative. Menurut Moehar (2005) 
bahwa wawancara merupakan kegiatan 
pengumpulan data yang dilakukan dengan 
bertatapan langsung. 
Kuesioner. Metode kuesioner ialah suatu 
daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 
akan diteliti (Gill, Stewart, Treasure, & 
Chadwick, 2008; Mavhandu-Mudzusi, 
2018). Mohar (2005) mengemukakan bahwa 
kuesioner (daftar pertanyaan) berisisatu set 
pertanyaan yang secara logis berhubungan 
dengan masalah penelitian, dan setiap 
pertanyaan merupakan jawaban yang 
mempunyai makna dalam pengujian 
hipotesis. Tujuan dilakukan pengumpulan 
data melalui kuesioner adalah untuk 
mempermudah dalam mengumpulkan dan 
mendokumentasikan data kuantitatif serta 
untuk memperoleh informasi mengenai 
suatu masalah secara serentak dan relevan 
dengan tujuan penelitian ini (Heffernan, 
Coulson, & Ferguson, 2018; Sousa, Matson, 
& Dunn Lopez, 2017) 
Penelitian ini penggunaan kuesioner 
merupakan alat bantu untuk mempermudah 
pemahaman responden terhadap substansi 
penelitian, yang digunakan dengan cara 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
berstruktur kepada responden terpilih 
untuk di jawab secara tertulis (Rowley, 
2014; Xerri, 2017) 
Analisis Data Produksi. Penelitian ini 
memanfaatkan analisis regresi berganda 
dalam bentuk logaritma. Selain itu statistik 
deskripsi digunakan untuk menggambarkan 
keadaan umum daerah penelitian (Bennion 
& Karschamroon, 1984; Dambolena, 
Eriksen, & Kopcso, 2009). Model yang 
digunakan adalah fungsi produksi Cobb-
Douglas, dimasudkan untuk menganalisis 
apakah terdapat hubungan antara produksi 
padi sebagai variabel terkait dengan             
input produksi sebagai faktor-faktor yang 
mempengaruhinya (Sandelin, 1976; Wang 
& Fu, 2013). Secara umum dapat 
digambarkan sebagai berikut  : 
Y = 𝑏𝑜  𝑋𝐼𝑏𝑖 ∗ 𝜇𝑛𝐼=1 ..............................(1) 
 
Persamaan Produksi. Mempermudah 
perhitungan, fungsi tersebut di atas diubah 
dalam bentuk logaritma linear, sehingga 
persamaan matematisnya menjadi :  
LnY = Lnbo + b1 LnX1 + b2 LnX2 + 
b3LnX3 + b4LnX4 + b5LnX5 + e          
Keterangan :  
Y =  Produksi (kg) 
bo =  Intercep 
b1-b5 = Koefesien regresi (besaran yang 
akan diduga 1 s/d 5). 
X1 = Luas lahan (ha)                               
X2 =  Benih (kg/ha) 
X3  =  Pupuk urea (kg/ha) 
X4 =  Pupuk Phonska (kg/ha) 
X5 =  Tenaga kerja (HOK) 
e  =  Kesalahan (error term) 
Pengujian Model. Sebelum dilakukan 
analisis lebih lanjut, terlebih dahulu 
dilakukan uji statistik terhadap hasil 
etimasi, untuk melihat ketepatan fungsi 
regresi dalam menaksir nilai aktualnya, 
diukur dari godness of fit-nya (Lv, Pawlak, 
Annakkage, & Bagen, 2018; Nelson, 1990). 
Penelitian dilakukan dengan melihat nilai 
statistik, nilai statistik F dan koefisien 






) digunakan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana ketetapan 
atau kecocokan garis regresi yang             
terbentuk dalam mewakili kelompok data              
hasil observasi (Nakagawa, Johnson, & 
Schielzeth, 2017; Piepho, 2019). Koefisien 
diterminasi menggambarkan bagian dari 
variasi total yang dapat diterangkan oleh 
model. Semakin besar nilai R
2 
(mendekati 
1), maka ketetapanya dikatakan semakin 
baik (Piepho, 2019; Ritter & Muñoz-
Carpena, 2013) 
F-uji. F-uji pada dasarnya menunjukan 
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh secara 
115 
 
bersama-sama terhadap variabel terkait. 
Artinya apakah semua variabel penjelas 
yang signifikan atau tidak signifikan 
terhadap variabel dependenya. Secara 





F hitung =  




Bila F hitung > F tabel pada tingkat 
derajat penolakan 5% dan tingkat 
kepercayaan tertentu atau nilai probabilitas 
signifikasi lebih kecil dari 0,5 maka Ho 
ditolak yang berarti variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel 
terkait.  
t – Uji. t-uji pada dasarnya adalah 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas secara individual dalam 
mempengaruhi variabel terkait. Apakah 
suatu variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan atau tidak 
signifikan terhadap variabel dependen. 
Dalam statistik dapat dicari melalui rumus     
(Gujarati, 2006) 
    
    
 
 
Keterangan :  
t  = nilai yang dicari ;  
βi = koefisien regresi dan  
se = standar eror koefisien regresi.  
 Bila t hitung > t tabel pada taraf 
penolakan 5% atau nilai probabilitas 
signifikasi lebih kecil dari 0,05 (taraf nyata 
5%) maka Ho ditolak dengan kata           
lain variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel terkait. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden. Petani responden 
yang ada di Desa Uetoli memiliki karakteristik 
atau ciri-ciri yang bervariasi atau berbeda-
beda. Berdasarkan data yang diperoleh 
melalui observasi dan hasil wawancara 
langsung dengan petani responden. maka 
diketahui karakteristik petani responden 
yang  meliputi umur, tingkat pendidikan, 
jumlah tanggungan keluarga, pengalaman 
berusahatani padi sawah dan luas lahan. 
Umur Responden. Umumnya umur 
seseorang sangat berpengaruh dalam mengelola 
usahatani terutama mempengaruhi kemampuan 
fisik mental serta kemampuan dalam 
pengambilan keputusan tentang usahatani 
yang dilakukan. Petani yang berumur relatif 
usahatani. Petani yang berumur muda juga 
lebih aktif mencari informasi sehingga   
lebih muda menerima inovasi dan lebih 
terbuka dalam mengadopsi teknologi baru, 
sebaliknya petani yang lebih tua mengalami 
penurunan kemampuan fisik dan lebih 
mengandalkan pengalamanya berusahatani 
secara turun-temurun, sehingga dalam 
mengelola usahataninya lebih berhati-hati. 
Berdasarkan hasil penelitian dari 34 
responden, rata-rata umur petani responden 
adalah 39,18 tahun dengan kisaran umur 
antara 15 sampai dengan 64 tahun atau 
semua petani responden tergolong usia 
produktif. Kondisi tersebut memberikan 
gambaran besarnya peluang untuk 
meningkatkan produktivitas usahatani padi 
sawah di Desa Uetoli karena petani pada 
usia produktif akan lebih progresif dalam 
menerima inovasi dan teknologi baru serta 
lebih cepat dan lebih berani mengambil 
keputusan dalam berusahatani. 
Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi 
Produksi Padi Sawah Di Desa Uetoli 
Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una-Una. Menganalisis faktor-faktor 
yang memengaruhi produksi usahatani padi 
sawah dilakukan dengan menggunakan 
analisis fungsi produksi. Model fungsi 
produksi yang digunakan untuk menduga 
fungsi produksi dalam penelitian ini adalah 
model fungsi produksi Cobb -Douglas. 
Faktor-faktor produksi yang diduga 
berpengaruh terhadap produksi padi sawah 
(Y) adalah luas lahan (X1), jumlah benih 
(X2), jumlah pupuk urea (X3), jumlah 
pupuk ponska (X4) dan jumlah tenaga kerja 
(X5). 




Dari Tabel 1 diatas menunjukkan 
bahwa variabel luas lahan, pupuk urea 
pupuk ponska berpengaruh nyata pada α 
1%, sedang variabel benih, dan tenaga kerja 
berpengaruh nyata pada α 5%, Besarnya 
pengaruh penggunaan input produksi (Xi) 
terhadap variabel produksi (Y) yang 
ditunjukan oleh besarnya nilai koefisien 
regresi yang diperoleh, Hasil analisis 
menunjukan bahwa, hasil uji-F (F-test) 
diperoleh nilai F-hitung sebesar 58,528 
signifikan pada α 1%, oleh karena Fhitung> 
Ftabel (3,76) maka Ho ditolak, hal ini 
menunjukan bahwa variabel independen 
secara simultan berpengaruh nyata terhadap 
produksi usahatani padi Sawah di Desa 
Uetoli Kecamatan Ampana Tete Kabupaten 
Tojo Una-Una. 
Nilai Koefisien Determinasi (R
2
) 
sebesar 0,955 menunjukan bahwa 95,5% 
variasi produksi usahatani Padi oleh variasi 
luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk 
ponska dan tenaga kerja dan sisanya 4,5 % 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Luas lahan (X1). Hasil analisis menunjukan 
luas lahan (X1) berpengaruh nyata positif 
terhadap produksi padi sawah pada α=1%. 
Luas Lahan (X1) memiliki nilai koefisien 
variabel positif dengan nilai sebesar 0,429. 
Hal ini bahwa setiap penambahan input luas 
lahan sebesar 1% akan meningkatkan 
produksi padi sawah sebesar 0,429%. 
Apabila tingkat kesuburan lahan dapat terus 
ditingkatkan maka akan meningkatkan 
produksi sehingga pengaruh lahan akan 
terus positif terhadap produksi padi sawah.
 Dalam usahatani misalnya pemilikan 
atau penguasaan lahan sempit sudah pasti 
kurang efisien dibandingkan dengan lahan 
yang lebih luas. 
 
Hasil analisis regresi linier berganda terhadap penggunaan input produksi dapat dilihat 



















Tabel 1. Hasil Analisis Faktor-faktor Yang Memengaruhi Produksi PadiSawah di 
DesaUetoliKecamatanAmpana Tete Kabupaten Tojo Una-Una, 2018 
Variabel Koefisien regresi t – hitung Sig. 
Ln Intersep 6.005*** 9,034 0,000 
Ln Luas Lahan (X1) 0,429*** 3,732 0,001 
Ln Benih (X2) 0,217** 2,759 0,010 
Ln Pupuk Urea(X3) 0,169** 2,935 0,007 
Ln Pupuk Ponska(X4) 0,163*** 2,974 0,006 
Ln Tenaga Kerja (X5) 0,155** 2,303 0,029 
R-Square 0,955   
Adjusted R-Square 0,913    
F-hitung 58,528***  0,000 
Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2018 
*** = Signifikan pada α=1% 
** = Signifikan pada α=5% 
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Benih (X2). Benih merupakan salah satu 
input produksi yang sangat penting dalam 
peningkatan produksi dan produktivitas 
hasil pertanian. Hasil analisis menunjukkan 
benih (X2) berpengaruh nyata terhadap 
produksi padi sawah pada α = 5%. Benih 
memiliki koefisien variabel positif dengan 
nilai sebesar 0,217%. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap penambahan benih sebesar 5% 
akan menunjukakan produksi padi sawah 
0,217% 
Penggunaan benih yang bermutu 
tinggi dan berasal dari varietas unggul 
merupakan salah satu faktor penting untuk 
menentukan tinggi rendahnya produksi. 
Pengaruh positif dari penggunaan benih 
menunjukkan bahwa mutu benih yang 
digunakan oleh petani relatif baik. Jika 
mutu benih tidak baik, maka penambahan 
benih tidak akan diikuti peningkatan produksi, 
atau bahkan bias berpengaruh negatif. Hasil 
kajian penelitian Warisno (1998), menyatakan 
bahwa penggunaan benih yang bermutu 
yang berkualitas dapat meningkatkan 
produksi 5 – 15% dengan penggunaan benih 
sebanyak 25-30 kg/ ha, hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Siahaan. D.S., et al (2015), Kurniati 
(2015) yang menyatakan bahwa peningkatan 
penggunaan benih dapat meningkatkan jumlah 
produksi yang di hasilkan. Usaha-usaha lain 
seperti perbaikan cara bercocok tanam, 
pengairan yang baik, pemupukan yang 
berimbang serta pengendalian hama & 
penyakit hanya dapat memberikan pengaruh 
maksimum apabila disertai dengan penggunaan 
benih yang bermutu dari varietas unggul, 
karena benih yang bersifat kualitatif memegang 
peran penting dalam peningkatan produksi. 
Pupuk Urea (X3). Hasil analisis menunjukan 
bahwa pemberian pupuk urea (X3) 
berpengaruh nyata positif terhadap produksi 
padisawah pada α=5%. Nilai koefisien 
variabel pupuk sebesar 0,169, ini berarti 
bahwa penambahan jumlah pupuk urea 1% 
akan meningkatkan produksi padisawah 
sebesar 0,169%. Penambahan Urea masih 
perlu dilakukan hingga dosis rekomendasi, 
karena produksi masih akan bertambah. 
Murdiyanti dan Djajadi (2000), mengemukakan 
bahwa untuk mencapai tingkat produksi dan 
mutu yang baik harus digunakan berbagai 
jenis pupuk, dalam takaran yang cukup dan 
berimbang serta pemupukan yang benar. 
Pupuk Ponska (X4). Hasil analisis 
menunjukan bahwa pemberian pupuk 
ponska (X4) berpengaruh nyata positif 
terhadap produksi padi sawah pada α 1%. 
Nilai koefisien variabel pupuk sebesar 
0,163, ini berarti bahwa penambahan jumlah 
pupuk ponska 1% akan meningkatkan 
produksi padi sawah sebesar 0,163%. Hasil 
tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan 
pupuk ponska belum mencapai kebutuhan 
maksimum, sehingga dengan penambahan 
jumlah pemakaian ponska produksi padi 
sawah dapat ditingkatkan. Prasetyo dalam 
Nirwan Syah (2009) mengemukakan bahwa 
untuk mencapai tingkat produksi dan mutu 
yang baik harus digunakan berbagai jenis 
pupuk dalam takaran yang cukup dan 
berimbang serta pemupukan yang benar. 
Tenaga Kerja (X5). Hasil analisis 
menunjukan Tenaga Kerja (X5) berpengaruh 
nyata positif terhadap produksi padisawah 
pada α 5%.  Nilai koefisien variabel tenaga 
kerja sebesar 0,155, hal ini berarti bahwa 
penambahan jumlah tenaga kerja 1% akan 
meningkatkan produksi padi sawah sebesar 
0,155%. Penambahan tenaga kerja pada 
usahatani padi sawah masih dapat 
meningkatkan produksi, terutama tenaga 
kerja untuk pemeliharaan tanaman. Kondisi 
ini juga sesuai dengan hasil penelitian. 
Laksmayanti, M. K, et al (2015) yang 
menyatakan bahwa tenaga kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap jumlah 
produksi. Tenaga kerja menjadi salah satu 
faktor produksi yang penting pada usahatani 
padi sawah, kekurangan tenaga kerja pada 
kegiatan tertentu akan mengakibatkan 
turunnya produksi padi sawah. Soekartawi 
(2003) mengemukakan bahwa, faktor 
produksi tenaga kerja yang penting dan 
perlu diperhitungkan dalam proses produksi 
dalam jumlah yang cukup, bukan saja 
dilihat dari tersedianya tenaga kerja akan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan. Berdasarkan hasil dan 
pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Hasil analisis menunjukkan bahwa 
luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk 
ponska dan tenaga kerja berpengaruh nyata 
terhadap peningkatan produksi baik secara 
parsial maupun secara simultan. 
Secara Simultan  faktor Luas Lahan 
(X1), Benih (X2), Pupuk urea (X3), pupuk 
ponska (X4) dan Tenaga Kerja (X5) 
Berpengaruh Nyata terhadap faktor Produksi, 
dengan nilai F-hitung sebesar (58,528) > F-
tabel (3,76) signifikan pada α = 1%,  
sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 
 
Saran. Kepada petani untuk mengoptimalkan 
dalam penggunaan input-input guna 
mempertahankan produksi padi sawah di 
Desa Uetoli Kecamatan Ampana Tete 
Kabupaten Tojo Una-Una. Untuk keberhasilan 
dan keberlanjutan usahatani padi sawah juga 
perlu ditingkatkan kemampuan SDM dan 
kelembagaan yang efektif dan efisien, terutama 
kelompok tani dan P3A, lembaga penyuluhan, 
serta lembaga penyediaan sarana produksi 
dan pemasaran hasil. 
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